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' TERHADAP KEPUTUSAN ORANG TUA SISWA MEMILIH SMP

MUHAMMADIYAH 9 BOARDING SCHOOL TANGGULANGIN SIDOARJO
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Abstrak. This research aims to determine the role of word of mouth in mediating the effect of the marketing
mix on the decision of parents of students to choose SMP Muhammadiyah 9 Tanggulangin boarding school,
Sidoarjo. This research uses sample data collection through questionnaires. With the number of respondents 125
guardians of SMP Muhammadiyah 9 boarding school Tanggulangin Sidoarjo. For data analysis in this study
using statistical techniques Partial Least Square (PLS). The results of this study indicate 2 direct effects are
significant, 1 direct effect is not significant. Namely Marketing Mix (X) on parents 'decision to choose school
(Y), Marketing Mix (X) on Word of Mouth (Z) and the direct effect that is not significant, namely Word of
Mouth (Z) on parents' decision to choose sm)l (Y) . And this study shows that there is an indirect effect that is
not significant, namely the Marketing mix on the decision of parents to choose school (Y) through the Word of
Mouth (Z).
Keywords: Marketing Mix, Parents' decision to choose schools, Word Of Mouth
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Abstrak. Penelitiaan ini bertujuan mengetanli peran EOrd of mouth memediasi pengaruh marketing mix
terhadap keputusan orang tua siswa memilih SMP Muhammadiyah 9 boarding school Tanggulangin Sidoarjo.
Penelitian ini menggunakan cara pengumpulan data sampel melalui kuisioner. Dengan jumlah responden
125 wali murid SMP Muhammadiyah 9 boarding school Tanggulangin Sidoarjo. Untuk Analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik statistic Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunﬂkam 2
pengaruh secara langsung signifikan, 1 pengaruh langsung tidak signifikan. Yaitu Marketing Mix (X) terhadap
Keputusan orang tua memilih sekolah (Y), Marketing Nm (X) terhadap Word of Mouth (Z) dan pengaruh
langsung yang tidak signifikan yaitu Word of Mouth (Z) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (Y).
Danaenelitiem ini menunjukkan adanya | pengaruh tidak langsung yang tidak signifikan, yaitu Marketing
mix terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (Y) melalui Word of Mouth(Z).
Kata kunci : Marketing Mix, Keputusan orang tua memilih sekolah, Word Of Mouth

L PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan yang tidak mampu mengikuti atau tidak memenuhi kebutuhan pasar akan
sulit dapat bertahan. Terlebih lagi bagi sekolah atau lembaga pendidikan yang baru dirintis akan sulit
berkembang, salah satu kendalanya proses manajemen yang belum dapat tepat diterapkan dan kurangnya
pengetahuan akan pemasaran jasa pendidikan yang mengakibatkan sekolah minim peminat. Bagi sekolah
yang sudah maju sangat mudah untuk menarik pengguna, karena dalam proses tersebut sekolah mampu
memenuhi kebutuhan.

SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Temggulemgasendiri menjadi salah satu sekolah yang
cukup diminati masyarakat. Bahkan tidak sedikit yang datang dari luar daerah menunjukkan hasil positif dari
pola pemasaran jasa pendidikan yang dilakukannya. Namun Namun hal ini tidak diimbangi dengan
peningkatan jumlah pendaftar siswa baru secara signifikan setiap tahunnya. Jumlah penerimaan siswa
baru di SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin.

Tabel 1.2 Jumlah Penerimaan Siswa SMP Muhammadiyah 9

No. Tahun Pembelajaran | Jumlah Siswa | Targer Pembaruan Siswa Target Awal Siswa
yang diterima yang Diterima

1. 2015/2016 20 40 50
2. 2016/2017 34 40 50
3. 2017 /2018 30 50 60
4. 2018 /2019 47 80 100
5. 2019/2020 48 80 100
Total 179 290 360

Sumber : penelitian /wawancara awal oleh peneliti tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 20siswa,
kemudian meningkat pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswa yang diterima sebanyak 34 siswa. Pada
tahun ajaran 2017/2018 mengalami penurunan, jumlah siswa yangmasuk sebanyak 30 siswa. Kemudian
mengalami peningkatan kembali pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 47 siswa yang diterima dan
mengalami peningkatan lagi pada tahun ajaran 2019/2020 jumlah siswa yang diterima sebanyak 48 siswa.

A. Penfilaran

Pemasaran juga merupakan proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi harga, promosi dan
distribusi ide-ide, barang-barang dan jasa untuk membuat pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan
indiﬂu dan organisasi [1].

Pemasaran bukan hanya sekedar penjualan, karena penjualan hanya memindahkan produk atau
jasa dari produsen kepada konsumen atau dari pemilik kepada pihak lain. Sedangkan pemasaran
merupakan proses bagaimana produk atau jasa itu cocok dan nyaman dikonsumsi, dalam rangka untuk
mencapal tingkat kepuasan konsumen. Sehingga penjualan dipandang tidak lagi penting, karena
perusahaan harus meaiptakan hubungan yang baik dengan pelanggan dan mempertahankannya.

B. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
pemasaran (marketing mix) merupakan serangkaian alat pemasaran yang saling terkait,
teroganisir dengan tepat yang dikuasai dan digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan
pemasaran pada pasar sasaran sekaligus memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan schingga

dapat mencapai kepuasan konsumen.

Marketing Mix adalah variabel-variabel pemasaran yang dapat diatur sedemikian rupa sehingga
dapat meningkatkan penjualan perusahaan. Merumuskan bauran pemasaran menjadi 7 P (product,
Price, Promotion, Place, People, Process and Physical Evidence) [2].

C. Word Of Mouth

Mendefinisikan word of mouth sebagai suellugi()munikelsi pribadi mengenai produk diantara
pembeli dan orang-orang yang ada di sekitarnya[3]. Dalam hal ini peranan orang sangat penting dalam
mempromosikan jasa. Pelanggan sangat dekat dengan penyamapaian jasa. Dengan kata lain pelanggan
tersebut akan berbicara kepada pelnggan lain yang berpotensi tentang pengalamannya dalam menerima jasa
tersebut, sehingga informasi dari mulut ke mulut ini sangat besar pengaruhnya dan dampaknya
terhadap pemasaran jasa dibandingkan dengan aktivitas komunikasi lainnya.

D. Kepuasan Pelanggan

Kepuasan konsumen Adalah gkelt perasaan konsumen setelah membandingkan antara apa yang
dia terima dan harapannya [4]. Memuaskan kebutuhan konsumen adalah keinginan setiap perusahaan.
Selain faktor penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, memuaskan kebutuhan konsumen dapat
meningkatkan keunggulan dalam persaingan. Konsumen yang puas terhadap produk dan jasa pelayanan
cenderung untuk membeli kembali produk dan menggunakan kembali jasa pada saat kebutuhan yang
sama muncul kembali pada saat dikemudian hari. Hal ini berarti kepuasan merupakan faktor kunci
bagi konsumen dalam melakukanpembelian ulang yang merupakan porsi terbesar dari  volume
penjualan perusahaan.

II. METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Penelitian
Operasionalisasi variabel merupakan upaya penelitian secara rinci meliputi nama variabel, konsep
variabel, dimensi, indikator, ukuran dan lain lain yang diarahkan untuk memperoleh nilai varibel
penelitian. Operasionalisasi variabel digunakan untuk memberikan gambaran penelitian. Berdasarkan
situasi dan kondisi di SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Sidoarjo penelitiannya dapat dibuat seperti

Marketing Mix (X)

1. Marketing Mix adalah variabel-variabel pemasaran yang dapat diatur sedemikian rupa sehingga
dapat meningkatkan penjualan perusahaan. Bauran pemasaran terdiri dari 7 P (product, Price,

Promotion, Place, People, Process and Physical Evidence) [5]

2. Word of mouth (Z)
Word of Mouth (WOM) adalah komunikasi face to face yang dilakukan oleh konsumen yang telah
melakukan pembelian dan merasakan suatu  produk atau jasa kemudian menceritakan
pengalamannya tersebut kepada orang lain. Secara tidak langsung kosumen telah melakukan
promosi yang dapat menarik minat beli konsumen lain yang mendengarkan pembicaraan tersebut.
Menurut Harsasi dalam Yuliani Word of mouth (WOM) terbagi menjadi dua aspek yaitu Word of
mouth Positif dan Word of mouth negatrif. [6]

3. Keputusan Orang Tua memilih sekolah anaknya (Y)
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Pengambilan keputusan adalah suatu cara untuk menyelesaikan masalah dalam hal memutuskan
membeli atau memilih sebuah produk. Menurut Kotler dan Amstrong proses pengambilan
keputusan pembelian suatu produk melalui beberapa tahapan sebagai berikut (menganalisa atau
pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, alternatif pembelian, keputusan
pembelian, perilaku setelah pembelian) [7]

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dalam kategori penelitian penjelasan (explanatory
research) yaitu menjelaskan suatu hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis
[8]. Pada penelitian akan direncanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitaif menggunakan survey, sampel yang diambil dari populasi menggunakan instrument
penelitian sebagai alat pengumpulan data. Pada survey yang akan dilakukan dengan cara
membagikan instrument penelitian sebagai suatu alat untuk mengumpulkan data serta dilakukan
dengan dept interview.
B. Populasi dan Sampel
Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi sehingga
dapat mewakili populasi tersebut [9]. Jumlah peserta didik saat ini adalah 125 siswa. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa jumlah orang tua siswa sejumlah 125. Sampel yang digunakan pada
penilitian ini adalah 125 orang tua siswa. Sehingga sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus, dari total populasi akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.
I HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Muhammadiyah sebagai lembaga pelopor pendidikan di Indonesia telah terbukti turut serta dalam
melahirkan generasi unggul yang berwawasan luas dalam ilmu pengetahuan dan tehnologi. Namun hasil
tersebut masih dianggap kurang karena kurangnya kader Islam Muhammadiyah militan yang dihasilkan
dari lembaga pendidikan Muhammadiyah.

Menyadari akan hal tersebut diatas serta memperhatikan akan minimnya jumlah pesantren yang
dimiliki oleh Persyarikatan Muhammadiyah, maka Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sidoarjo
melalui Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH) “Jabal Nur” Sidoarjo sebagai salah satu Amal Usahanya,
menggerakkan Jama’ah KBIH “Jabal Nur” Sidoarjo untuk mendirikan Pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo
(SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin) di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin ,
Kabupaten Sidoarjo.

Pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo (SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin) telah
dirintis berdirinya sejak akhir tahun 2013 oleh pengurus KBIH “Jabal Nur” Sidoarjo periode tahun 2011-
2016 dan pada tahun 2015 mulai eksis dengan membuka penerimaan santri baru untuk jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan menempati tanah wakaf milik Muhammadiyah.

B. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini diuji tiga variabel yang berpengaruh langsung, yaitu Marketing Mix
(X1) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (), Marketing Mix (X1) terhadap WOM (Z), WOM
(2) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah ().

Dari hasil Inner weight pada tabel 4.19, terdapat dua pengaruh secara langsung yang
signifikan dengan nilai statistik > 1,96, yaitu Marketing Mix (X) terhadap Keputusan orang tua memilih
sekolah (Y), Marketing Mix (X) terhadap Word of Mouth (Z). dan terdapat satu pengaruh langsung
yang tidak siginifikan yaitu Word of Mouth (Z) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah ().

Tabel 4. 1 Hasil Uji Inner Weight Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung Inner Weight t-Statistik Keterangan
Marketing Mix - Word of Mouth 0,450 6,683 Signfikan
Word of Mouth > Keputusan 0,066 1,468 Tidak Signifikan
Marketing Mix = Keputusan 0.895 33,509 Signifikan

Sumber : OutputPLS
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Dalam penelitian ini diuji tiga variabel yang berpengaruh langsung, yaitu Marketing Mix
(X1) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (Y), Marketing Mix (X1) terhadap WOM (anVOM
(Z) terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (Y).Dari hasil Inner weight pada tabel 4.19, terdapat
a pengaruh secara langsung yang signifikan dengan nilai statistik > 1.96, yaitu Marketing Mix (X)
terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah (Y), Marketing I‘B (X) terhadap Word of Mouth (Z).
dan terdapat satu pengaruh langsung yang tidak siginifikan yaitu Word of Mouth (Z) terhadap Keputusan
orang tua memilih sekolah (Y).

3

Pengaruh tidak langsung marketing mix grhadap keputusan orang tua memilih sekola]‘a'nelellui
word of mouth dapat dilihat pada tabel 4.20. Pengaruh tidak langsung dari marketing mix terhadap
keputusan orang tua memilih sekolah melalui word of mouth diperoleh nilai koefisien 0,030 dan
nilai T-statistik 1407 (tidak signifikan), karena terdapat satu pengaruh langsung yang tidak signifikan

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Mean, STDEV, T-Values,

P-Values
Original Sample | Standard T Statistics | P
Sample Mean Deviation (IO/STDEV! | Values
(0) (M) (STDEV) )

Marketing Mix > Word 0030 0,031 0021 1407 0,160

of Mouth -> Keputusan

Orang Tua

Sumber : OutputPLS

Pembahasan

Dari hasil analisis Inner Model, ditenﬂ(em pengaruh langsung yang signifikan antara
Marketing Mix (X) terhadap Word of mouth (Z) , dengan koefisien path 0450 dan t-statistik yang lebih
besar dari 1,96 (Tabel 4.19). hasil ini mengindikasikan bahwa Marketing M yang semakin baik, akan
mengakibatkan Word of mouth (Z) menjadi lebih baik. Oleh karena itu maka terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara marketing mix terhadap kf.pnjsan orang tua memilih sckolah pada SMP
Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. Dengan demikian maka hipotesis 1 dalam penelitian
ini dapat diterima.

Dari hasil analisis Inner Model, ditemukan pengaruh lemamg yang tidak signifikan antara
Word of mouth (Z) terhadap Keputusan Orang tua memilih sekolah, dengan koefisien path 0066 dan t-
statistik yang kurang dari 1,96 (Tabel 4.19). Dari hasil ini bisa jadi memang orang tua siswa kurang
dalam menceritakan tentang sekolah kepada orang lain. Sehingga orang lain kurang informasi
tentang sekolah SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin dan ini dapat mempengaruhi
keputusan orang tua dalam memilih sekolah untuk anaknya.

Dari hasil analisis Inner Model, ditemukan pengaruh 1gsung yang signifikan antara
Marketing Mix (X) terhadap Keputusan Orang tua memilih seko lah, dengan koefisien path 0,895 dan t-
statistik yang lebih besar dari 1,96 (Tabel 4.19). hasil ini mengindikasikan bahwa Marketing Mix (X) yang
semakin baik, akan mengakibatkan orang tua siswa dalam memilih sekolah menjadi lebih baik. Oleh karena
itu maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Marketing Mix (X) terhadap kenlusem
orang tua memilih sekolah pada SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. Dengan
demikjalﬂmka hipotesis 3 dalam penelitian ini dapat diterima.

Dari hasil perhitungan dan pengujian pengaruh tidak langsung (tabel 4.20), diperbolehkan
koefisien pengaruh |k langsung sebesar 0030 dan t-statistik yang kurang dari 1,96 antara
'keting mix (X) terhadap keputusan orang tua memilih sekolah (Y) melalui Word of mouth (Z).
Hal ini dikarenakan terdapat satu pengaruh langsung yang tidak signifikan. Hasil penelitian lain dari Ali
Ozdemiret.all. 2016. Analyses of word-of-mouth communication and iis effect on students university
preferences. Berdasarkan hasil penelitian maka komunikasi dari mulut ke mulut berdampak signifikan
dalam pceelmbilim keputusan. Harus berfokus untuk mempromosikan kampus [10].

Dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan suatu kegiatan atau proses tukar menukar yang
dapat memberikan nilai baik bagi konsumen maupun produsen sehingga dapat tercipta serangkaian kegiatan
dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta pemantauan. Selain itu konsep pemasaran didasarkan pada
pandangan dari luar ke dalam. Konsep ini diawali dengan mendefinisikan pasar yang jelas berfokus pada
kebutuhan pelanggan, memadukan semua sistem kegiatan yang akan mempengaruhi pelanggan dan
menghasilkan laba melalui pemuasan pelanggan.

Iv. KESIMPULAN
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Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan PLS dengan satu variabel independen yaitu
Marketing Mix, satu variabel intervening yaitu Word of Mouth dan satu variabel dependen adalah
Keputusan orang tua memilih sekolah menunjukkan bahwa :

1. Hasil penelitian dari hipotesis hubungan secara langsung menunjukkan bahwa marketing mix
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap word of mouth. Artinya jika marketing mix
meningkat maka word of mouth pun akan meningkat menjadi lebih baik. 3

Hasil penelitian dari hipotesis hubungan secara langsung menunjukkan bahwa word of mouth

tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah.

3. Hasil penelitian dari hipotesis ungem secara langsung menunjukkan bahwa marketing mix
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Keputusan orang tua memilih sekolah.
Artinya jika marketing mix meningkat maka Keputusan orang tua memilih sekolah pun akan
meningkat menjadi lebih baik.

4. Dari hasil pengujian pengaruh secara tidak 1&suug. menyatakan bahwa Marketing

5.  mix secara tidak langsung (melalui variabel Word of mouth) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Orang tua memilih sekolah pada SMP Muhammadiyah 9 Boarding School
Tanggulangin.
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